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ABSTRAK 

 

Hani, Putri Ahlizfa. 2024. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Cerita Rakyat  

Dengan Media Video Animasi Kisah Nusantara Kelas VII SMP PGRI 01 

Singosari. Skripsi, Bidang Strudi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I : Dr. Moh. Badrih, M.Pd; Pembimbing II : Frida Siswiyanti, 

S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci : peningkatan keterampilan menulis, media video animasi kisah 

nusantara, teks cerita rakyat 

Menulis tidak hanya sekedar menyalin kata dan kalimat melainkan 

mengungkapkan dan mengembangkan pemikiran, gagasan, dan konsep dalam 

struktur tertulis yang teratur, logis, dan sistematis sehingga mudah dipahami 

pembaca. Dalam kegiatan menulis kemampuan kreativitas seseorang tentu saja tak 

kalah pentingnya agar mampu untuk berimajinasi serta bereksperimen dalam 

membuat suatu karya seperti karya tulis dan mencoba hal-hal baru yang tentunya 

bersifat positif. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis 

teks cerita rakyat. Terlihat minat serta kemampuan menulis siswa kelas VII SMP 

PGRI 01 Singosari kurang dan tergolong rendah daripada keterampilan lainnya. 

Dikarenakan siswa kurang menguasai materi serta kurangnya media yang 

digunakan dalam pembelajaran.  dengan menggunakan media video animasi kisah 

nusantara pada siswa kelas VII SMP PGRI 01 Singosari. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP PGRI 01 Singosari. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas VII yang berjumlah 23 siswa. Topik penelitian ini berkaitan 

dengan keterampilan menulis. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang 

meliputi empat keterampilan dalam setiap siklusnya: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan tes. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penggunaan media video animasi 

Kisah Nusantara dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas VII SMP 

PGRI 01 Singosari. (2) Peningkatan tersebut dilihat dari kualitas proses 

pembelajaran antara lain, keaktifan siswa, perhatian dan peningkatan hasil serta 

minat siswa terhadap proses pembelajaran. Peningkatan tersebut terlihat jelas pada 

skor rata-rata keterampilan menulis teks cerita rakyat dari pratindakan hingga 

siklus II. Pada tahap pratindakan nilai siswa belum mencapai KKM yakni rata-rata 
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nilai memcapai 40%, pada siklus I rata-rata nilai mencapai 50%, dan pada siklus 

II rata-rata nilai mencapai 78% sehingga meningkat sebesar 28%. . Perbedaan 

yang signifikan dari hasil penelitian adalah media video animasi Kisah Nusantara 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis teks cerita rakyat.  Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media video animasi kisah Nusantara dapat meningkatkan 

keterampila menulis teks cerita rakyat siswa kelas VII SMP PGRI 01 Singosari. 
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ABSTRACT 

 

Hani, Putri Ahlizfa. 2024. Improving Folklore Text Writing Skills With the  

animated video media Archipelago Stories for Class VII SMP PGRI 01 

Singosari. Thesis, Indonesian Language and Literature Education Study 

Field, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of 

Malang. Supervisor I: Dr. Moh. Badrih, M.Pd; Supervisor II: Frida 

Siswiyanti, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: improving writing skills, animated video media for Indonesian stories, 

folklore texts 

  
 Writing is not just copying words and sentences but rather expressing and 

developing thoughts, ideas and concepts in an orderly, logical and systematic written 

structure so that readers can easily understand it. In writing activities, a person's creative 

abilities are of course no less important, being able to imagine and experiment in 

creating works such as written works and trying new things which are of course positive. 

This classroom action research aims to improve writing skills in Indonesian 

language learning, especially skills in writing folklore texts. It can be seen that the 

interest and writing skills of class VII students at SMP PGRI 01 Singosari are lacking and 

relatively low compared to other skills. This is because students lack mastery of the 

material and the lack of media used in learning.  using animated video media of 

Indonesian stories for class VII students at SMP PGRI 01 Singosari. This type of research is 

classroom action research (PTK) using a qualitative approach. This research was 

conducted at SMP PGRI 01 Singosari. The research subjects were 23 class VII students. 

This research topic is related to writing skills. The research was carried out in two cycles, 

which included four skills in each cycle: planning, implementation, observation and 

reflection. Data collection techniques used in this research include observation, 

interviews and tests. The data collection instruments used were observation, interviews, 

documentation and tests.  

 The results of the research show that (1) the use of the animated video media 

Berita Nusantara can improve the writing skills of class VII students at SMP PGRI 01 

Singosari. (2) This improvement can be seen from the quality of the learning process, 

including student activity, attention and improvement in results and student interest in 

the learning process. This increase was clearly visible in the average score of folklore text 

writing skills from pre-action to cycle II. At the pre-action stage, students' grades had not 

yet reached the KKM, namely the average score reached 40%, in cycle I the average score 

reached 50%, and in cycle II the average score reached 78%, so it increased by 28%. . A 

significant difference from the research results is that the animated video media Berita 

Nusantara has an influence on the skills of writing folklore texts.  Therefore, it can be said 

that this research was successful. It can be concluded that the use of animated video 
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media of Indonesian stories can improve the skills of writing folklore texts for class VII 

SMP PGRI 01 Singosari students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Bahasa merupakan cara bagaimana seseorang mengekspresikan maksud 

dan tujuan kepada satu sama lain. Bahasa digunakan untuk memfasilitasi 

komunikasi dan mendorong interaksi interaksi antar sesama manusia. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pada empat kompetensi bahasa yang 

meliputi keterampilan  mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Keterampilan ini secara kolektif memainkan peran penting dalam 

memungkinkan peserta didik untuk secara efektif terlibat dengan bahasa dan 

berkomunikasi dengan mahir dalam berbagai konteks. 

Keterampilan menyimak ialah keterampilan yang dianggap sebagai 

keterampilan bahasa yang aktif dan reseptif, yang mengharuskan individu untuk 

melibatkan kemampuan kognitif dan sensorik mereka. Ketika berpartisipasi dalam 

kegiatan mendengarkan, menjadi penting bagi individu untuk merangsang pikiran 

mereka untuk membedakan dan memahami berbagai suara yang melekat dalam 

bahasa, sehingga memfasilitasi proses menafsirkan dan menginternalisasi makna 

yang dimaksudkan yang disampaikan oleh pembicara Tindakan menyimak/ 

mendengarkan tidak hanya memahami suara tetapi juga mengevaluasi, 

mempertahankan, dan memahami informasi yang disajikan. Dalam hal ini 

meliputi memperhatikan, menilai, mengingat, memahami, bahkan menuntut 
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keterlibatan dalam menanggapi pesan yang menyertai bunyi ujaran yang didengar 

harus diperhatikan untuk menentukan makna yang disampaikan. 

Dapat disimpulkan bahwa tindakan mendengarkan mencakup keterlibatan 

yang disengaja dan terfokus dengan simbol-simbol linguistik yang disampaikan 

melalui ucapan, disertai dengan rasa kesadaran, pemahaman, ketajaman, dan 

analisis yang meningkat yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, 

memahami esensi, dan menguraikan pesan implisit yang dikomunikasikan melalui 

isyarat nonverbal. 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan berbahasa yang mengacu pada 

kapasitas untuk mengartikulasikan suara yang terorganisir atau mengartikulasikan 

kata-kata dengan tujuan mengkomunikasikan ide, pikiran, pendapat, dan emosi 

kepada orang lain. Menurut Hermawan (2014), keterampilan dalam berbicara 

melibatkan kemampuan untuk mengartikulasikan suara atau kata-kata terstruktur 

untuk menyampaikan pikiran seseorang dalam bentuk ide, pendapat, keinginan, 

atau emosi kepada pasangan percakapan. Komunikasi verbal yang efektif 

bergantung pada penguasaan keterampilan berbicara untuk memastikan kejelasan, 

koherensi, dan dampak dalam menyampaikan pesan kepada orang lain. 

Berbicara adalah proses transmisi penyampaian informasi dan gagasan/ ide 

dari pembicara ke pendengar melalui komunikasi verbal. Pertukaran pemikiran 

dan pengetahuan dalam keterampilan berbicara yang efektif untuk menyampaikan 

pesan mereka dengan jelas dan efektif agar penyampaian informasi secara akurat 

dan tepat agar pendengar dapat menerima serta memahami informasi tersebut. 
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Keterampilan membaca merupakan proses yang kompleks yang dilakukan 

pembaca untuk memahami pesan yang dimaksudkan oleh penulis melalui kata-

kata lisan atau teks tertulis. Dapat dikatakan bahwa membaca merupakan 

serangkaian kegiatan menerima berita, dengan membaca kita akan memahami isi 

yang kita baca. secara dasarnya, membaca adalah suatu proses berpikir di mana 

terjadi pemahaman, penyampaian, dan penafsiran makna linguistik tertulis melalui 

penggunaan bahasa internal, gerakan mata, memori, dan penglihatan 

 Keterampilan membaca mencakup serangkaian kemampuan mekanis dan 

teknis canggih yang bertujuan untuk mengajar siswa tentang menerjemahkan 

kata-kata dan kalimat tertulis ke dalam bahasa Sundari & Damayanti (2017:984) 

Menulis adalah keterampilan proaktif dan efektif yang dianggap sebagai 

jenis keterampilan berbahasa yang paling kompleks. Tindakan menulis tidak 

hanya sekedar menyalin kata dan kalimat; itu juga mengungkapkan dan 

mengembangkan ide, gagasan, dan konsep dalam cara yang sistematis, logis, dan 

teratur sehingga pembaca dapat memahaminya. 

Keempat kompetensi bahasa di atas sangat penting untuk di ajarkan dalam 

pembelajaran, namun dimungkinkan untuk menonjolkan salah satu keterampilan 

yakni keterampilan menulis. Kemampuan kreativitas juga penting dalam menulis, 

karena memungkinkan berimajinasi, bereksperimen, dan mencoba hal-hal baru 

yang bersifat positif. 

Tidak hanya mengajarkan kemampuan menyimak, berbicara, serta 

membaca,  sejak dini masyarakat harus mengenal menulis dan diajarkan cara 
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menulis. Kegiatan menulis merupakan bagian penting dari pendidikan di sekolah 

karena membantu siswa berpartisipasi secara proaktif dalam proses belajar 

mereka dan meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis. Oleh karena 

itu,sehingga  keterampilan ketrampilan menulis salah satu yang dikembangkan  

Pada tahap pendidikan sekolah jenjang menengah pertama SMP PGRI 01 

Singosari peserta didik mampu lebih banyak berpikir kritis, kreatif yang tidak 

terbatas. Guru mempunyai kewajiban untuk mendorong atau menstimulasi peserta 

didik dapat agar lebih termotivasi untuk belajar, karena manusia mempunyai 

potensi yang besar dan kemampuan berpikir kreatif yang tidak terbatas. 

Keterampilan menulis tidak akan muncul dengan sendirinya melainkan diperlukan 

melalui latihan yang  teratur. Pembelajaran menulis di sekolah digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam tulis-menulis sebagai bagian dari 

kegiatan pembelajaran.  

Pembelajaran menulis merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang 

dilakukan oleh peserta didik dimana untuk mengasah keterampilan menulis. 

Sehingga pembelajaran keterampilan menulis ini bisa membantu peserta didik 

untuk menyampaikan pesan serta komunikasi kepada orang lain (Prasetyoningsih 

: 2013). 

Penguasaan keterampilan menulis, yang dianggap sebagai aspek penting 

dari penguasaan bahasa, dianggap penting bagi peserta didik untuk berkembang 

dan unggul (Gunayasa & Dewi, 2021). Kemahiran ini secara khusus ditekankan 

dalam kurikulum pendidikan Indonesia, terutama dalam Kurikulum Independen 
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inovatif yang diterapkan dalam ranah Pendidikan. Dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka untuk studi bahasa Indonesia, ada persyaratan mendasar yang berfokus 

pada pembuatan cerita naratif yang diresapi dengan unsur-unsur cerita rakyat dan 

dongeng tradisional. . Kegiatan menulis dengan menggunakan cerita rakyat 

kepada peserta didik merupakan kegiatan yang sangat efektif, terutama dalam arti 

memberikan kontribusi terhadap warisan nenek moyang yang sangat berharga, 

artinya dapat menumbuhkan budaya Indonesia yang baru. Serta dapat 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang menengah yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka terdapat salah satu materi yaitu teks cerita 

naratif. Dalam materi teks naratif ini capaian pembelajaran yang harus dicapai 

oleh peserta didik yaitu peserta didik mampu melatih kemampuannya untuk 

menelaah serta menyampaikan kembali isi cerita teks naratif dengan 

memperhatikan unsur instrinsik struktur dan kaidah kebahasaan. Cerita rakyat 

yakni sebuah kisah menawan yang berkembang dan berkembang dalam 

masyarakat, biasanya diturunkan dari satu individu ke individu lain melalui 

bahasa lisan atau tulisan (Gusal, 2015). Cerita rakyat adalah cerita dengan sastra 

berkaitan dengan berbagai hal seperti hubungan antar suku, ilmu ghaib, agama 

(Rismawati, 2017:18). Dapat disimpulkan mengenai cerita rakyat merupakan 

sebuh kisah yang  disampaikan secara lisan dengan cara turun-temurun yang 

menceritakan suatu suku, agama, bahkan ilmu ghaib.  
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Dalam  pembelajaran cerita rakyat, siswa akan lebih memahami beberapa 

teks rakyat yang mengandung unsur kearifan lokal. Berkenaan dengan 

pembelajaran teks rakyat di sekolah, diperlukan metode serta media untuk 

meningkatkan kemampuan keterampilan menulis kembali teks cerita rakyat. Oleh 

sebab itu, dengan video animasi kisah nusantara, pembelajaran cerita rakyat di 

sekolah diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis dan kualitas 

pembelajaran siswa. Pembelajaran teks cerita rakyat sebagai penerapan kearifan 

lokal karena membicarakan keunggulan daerah yang dapat membantu merangsang 

dan meningkatkan tingkat perkembangan peserta didik. 

Pembelajaran teks naratif cerita rakyat adalah pembelajaran dengan 

memanfaatkan sastra untuk membantu siswa lebih kreatif serta kritis dan dapat 

mengapresiasi sastra. Teks cerita rakyat dapat membantu meningkatkan kreativitas 

melalui menulis kembali cerita dibaca atau didengar dengan berbagai bahasa dan 

menggunakan bahasa yang dipahami. 

Media video animasi ialah sebagaian dari beberapa alat pembelajaran yang 

dimana menggunakan unsur gambar didalamnya, yang digerakan dengan 

ditambah suara atau musik yang melengkapi sehingga sama dengan film atau 

video. Video merupakan rekaman gambar hidup untuk ditayangkan serta 

enangkap gambar langsung disertai dengan berbagai macam suara. sementara 

animasi melibatkan proses yang cermat untuk menciptakan bingkai individu untuk 

menghasilkan ilusi gerakan dalam urutan sehingga dapat dilihat gambar hidup 

dengan ditampilkan secara bergantian. 
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Video animasi yakni sebuah video animasi menghidupkan benda mati 

melalui serangkaian gambar yang berubah dengan cepat, menciptakan ilusi gerak. 

Video animasi menawarkan pengalaman belajar unik yang melampaui video 

tradisional dalam beberapa aspek. Tidak seperti video nyata yang mungkin 

tampak biasa dan biasa, video animasi memikat pemirsa dengan elemen imajinatif 

dan tidak realistis, memicu rasa ingin tahu dan melibatkan peserta didik sehingga 

menimbulkan rasa penasaran  sehingga dapat dikatakan bahwa Pendidik dapat 

memanfaatkan video animasi sebagai alat pendidikan yang dinamis untuk 

menyampaikan konsep yang kompleks dan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Video yakni sebagai media visual untuk menyampaikan konten pendidikan 

dengan memproyeksikan gambar bergerak yang mewakili berbagai subjek atau 

skenario (Johari, Hasan, & Rakhman, 2014:10). Video juga sebagai  media yang 

terdiri dari suara serta video dimana terdapatan gerakan yang menjadi popular dan 

terdapat informasi pesan maupun edukasi Busyaeri, dkk. (2016). Sedangkan 

pengertian animasi melibatkan manipulasi objek atau gambar untuk menciptakan 

gerakan, meningkatkan pemahaman dan retensi visual Johari, dkk (2014: 10). 

Integrasi video animasi dalam pengaturan kelas memfasilitasi pemahaman 

dan memperkuat retensi memori, membuat pembelajaran lebih mudah diakses dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Video animasi berperan penting dalam menyajikan informasi faktual atau 

fiksi dalam format yang menarik dan interaktif. Alat bantu visual ini efektif dalam 
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menyederhanakan topik yang kompleks dan meningkatkan pengalaman belajar 

secara keseluruhan bagi siswa. Dengan menggabungkan media berbasis animasi, 

pendidik dapat mengatasi keterbatasan metode pengajaran tradisional dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih merangsang dan mendalam (Arsyad, 

2014:89). 

Tantangan yang terdapat pada peserta didik terkadang bosan serta seperti 

sumber belajar yang terbatas dan metode pengajaran yang monoton, dapat 

menghambat keterlibatan siswa dan pemahaman materi. Selain itu, materi cerita 

rakyat yang didengar peserta didik tidak lengkap dan tidak dapat diakses dapat 

menghambat pengembangan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap cerita. 

Serta minat belajar siswa kurang dalam proses pembelajaran dikarena masih 

menggunakan media terbatas seperti buku pedoman guru dan siswa. 

Peningkatan keterampilan menulis teks cerita rakyat pada siswa kelas VII 

SMP PGRI 01 Singosari menjadi salah satu prioritas penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Cerita rakyat memiliki peran 

penting dalam mempertahankan budaya dan tradisi bangsa. Dalam keterampilan 

menulis, cerita rakyat memerlukan keterampilan yang lebih spesifik, seperti 

memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah penggunaan kata, 

kalimat, ejaan, dan tanda baca. Dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis 

cerita rakyat, penggunaan media video animasi Kisah Nusantara dapat menjadi 

strategi yang efektif. Media video animasi Kisah Nusantara dapat membantu 

siswa dalam memahami dan mengembangkan keterampilan menulis cerita rakyat. 
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Dengan menggunakan media video animasi, siswa dapat lebih mudah memahami 

struktur cerita rakyat, memperhatikan pilihan kata, dan mengembangkan 

keterampilan menulis yang lebih baik. Penggunaan media video animasi Kisah 

Nusantara juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menulis cerita rakyat. 

Dengan melihat cerita rakyat yang dianimasikan, siswa dapat lebih mudah 

memahami dan mengembangkan keterampilan menulis cerita rakyat. Selain itu, 

penggunaan media video animasi Kisah Nusantara juga dapat membantu guru 

dalam mengembangkan keterampilan menulis cerita rakyat pada siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan media video 

animasi Kisah Nusantara dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita rakyat 

pada siswa kelas VII SMP PGRI 01 Singosari. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada upaya meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia dan membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis 

cerita rakyat yang lebih baik. 

Media video pada teks cerita rakyat untuk siswa kelas VII menawarkan 

pendekatan baru untuk mengajar dengan memanfaatkan video animasi untuk 

menghidupkan legenda cerita rakyat. Melalui penelitian tindakan kelas, pendidik 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dalam teks 

cerita rakyat dengan memasukkan video animasi yang menggambarkan cerita 

rakyat Kisah Nusantara. Serta dengan menggunakan media video animasi Kisah 

Nusantara dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik, juga agar 

peserta didik mampu menguasai serta cerita yang ditulis dapat melekat pada 
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kearifan lokal nusantara. Metode pengajaran inovatif ini berusaha untuk 

mengatasi tantangan yang disebutkan di atas dan mengeksplorasi potensi media 

video animasi dalam meningkatkan keterampilan belajar pada peserta didik. Maka 

penelitian ini mengambil judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks 

Cerita Rakyat dengan Media Video Animasi Kisah Nusantara Kelas VII SMP 

PGRI 01 Singosari” 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Proses peningkatan keterampilan menulis teks cerita rakyat kelas VII SMP 

PGRI 01 Singosari dengan menggunakan media video animasi Kisah 

Nusantara 

2. Hasil peningkatan keterampilan menulis teks cerita rakyat kelas SMP 

PGRI 01 Singosari dengan menggunakan media video animasi Kisah 

Nusantara 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah-masalah yang diteliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana peningkatan proses keterampilan menulis teks cerita rakyat 

kelas VII SMP PGRI 01 Singosari dengan menggunakan media video 

animasi Kisah Nusantara? 
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2. Bagaimana peningkatan hasil keterampilan menulis teks cerita rakyat kelas 

VII MTs SMP PGRI 01 Singosari dengan menggunakan media video 

animasi Kisah Nusantara? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkan 

Keterampilan Menulis Teks  Cerita Rakyat Kelas VII SMP PGRI 01 Singosari 

dengan Media Video Animasi Kisah Nusantara. 

1. Untuk mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan menulis teks  

cerita rakyat kelas VII SMP PGRI 01 Singosari dengan media video 

animasi Kisah Nusantara. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan menulis teks  

cerita rakyat kelas VII SMP PGRI 01 Singosari dengan media video 

animasi Kisah Nusantara. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memiliki dampak positif 

pada kemajuan pengetahuan ilmiah, khususnya di bidang pemikiran 

teoretis dan peningkatan praktik pendidikan, terutama di bidang 

pengajaran menulis.  

1.5.2 Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi Guru Bahasa Indonesia 
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 Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan sains 

tetapi juga memainkan peran penting dalam menumbuhkan kemampuan 

menulis siswa, terutama dalam menyusun narasi cerita rakyat, 

memanfaatkan media menarik yang menangkap minat siswa dan 

memfasilitasi pengalaman belajar mereka. Melalui penggabungan beragam 

alat media, pendidik dapat secara efektif menyampaikan konten 

instruksional, dengan video animasi Kisah Nusantara diharapkan mampu 

memberikan dorongan serta mampu membantu siswa agar lebih kreatif 

dalam pembelajaran terutama menulis teks ceita rakyat. 

b) Bagi Sekolah 

Proses serta hasil dalam penelitian ini dapat menggambarkan 

bagaimana kemampuan yang dimiliki oleh siswa kelas VII SMP PGRI 01 

Singosari. Hasil peningkatan kemampuan peserta didik dalam menulis 

dapat dijadikan acuan serta tolak ukur pembelajaran. Dengan 

menggunakan berbagai media pembelajaran dapat meningkatan cara 

pengajaran yang lebih berkualitas serta hasil yang didapatkan lebih 

maksimal. 

c) Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan  serta 

reverensi bagi peneliti selanjutya, serta dapat dikembangkan lebih lanjut 

untuk penelitian sejenisnya agar lebih maksimal.   
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1.6 Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul maka akan 

dikemukakan (1) Peningkatan Keterampilan menulis (2) Teks cerita rakyat (3) 

Media Pembelajaran (4) Media video animasi (5) Kisah Nusantara. 

1. Peningkatan keterampilan menulis merupakan upaya meningkatan 

kreativitas dengan mengungkapkan beberapa gagasan,perasaan bahkan 

pikiran yang dimiliki dalam sehuah karya sehingga menghasilkan 

perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.  

2. Teks cerita rakyat adalah kisah dongeng kuno yang ditransmisikan secara 

lisan dari satu individu ke individu lainnya, dan diabadikan dari generasi 

ke generasi. didalamnya berisi kisah masyakarat dahulu dan di sebarkan 

serta di wariskan secara turun temurun hingga saat ini.  

3. Media pembelajaran adalah alat yang dipergunakan pada pembelajaran 

untuk membantu pembelajaran  

4. Media video animasi adalah salah satu median yang di dalamnya 

menggunakan berbagai unsur gambar animasi yang dapat bergerak 

sehingga dapat berubah posisi.dengan diikuti audio sesuai dengan karakter 

yang diinginkan. sehinga dapat berubah posisi. 

5. Kisah nusantara adalah cerita rakyat yang di dalamnya mengandung 

sebuah kearifan lokal Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini, dijelaskan berkaitan dengan penutup dalam penelitian. 

Hal ini mencakup, simpulan penelitian dan saran yang diberikan oleh penulis. 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat Kesimpulan sebagai beriku: 

1) Kegiatan menulis teks cerita rakyat dengan menggunakan media video 

animasi kisah nusantara dapat meningkatkan proses belajar menulis teks 

cerita rakyat peserta didik kelas VII SMP PGRI 01 Singosari. 

2) Kegiatan menulis teks cerita rakyat dengan menggunakan media video 

animasi kisah nusantara dapat meningkatkan hasil keterampilan menulis 

teks cerita rakyat peserta didik kelas VII SMP PGRI 01 Singosari.. 

Temuan peneliti setelah diterapkan media video animasi kisah nusantara 

diperoleh nilai rata-rata 40% pada pra siklus, 50% pada siklus I, dan pada 

siklus II diperoleh nilai rata-rata 78%, dengan demikian terdapat 

peningkatan sebesar 28%. Perbedaan yang signifikan dari hasil penelitian 

bahwa penggunaan media video animasi kisah nusantara memberikan 

pengaruh terhadap ketrampilan menulis teks cerita rakyat. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan temuan penelitian dan simpulan terdapat beberapa saran, 

yaitu: 

a) Bagi sekolah, sebaiknya ditingkatkan lagi  mengenai sarana dan prasarana 

untuk mendukung penggunaan media pembelajaran yang berbasis media 

guna meningkatkan semangat serta minat peserta didik dalam 

keterampilan menulis. 

b) Bagi guru, khususnya guru Bahasa Indonesia sebaiknya dapat lebih 

memanfaatkan media pembelajaran salah satunya media video animasi 

kisah nusantara pada materi teks naratif cerita rakyat, sehingga pada 

proses belajar mengajar menjadikan siswa lebih kreatif, kritis, serta 

memudahkan peserta didik dalam penulisan ulang materi cerita rakyat  

c) Bagi calon peneliti selanjutnya yang hendak memulai penelitian serupa, 

diharapkan lebih bisa mengelolah maupun memilih video animasi yang 

cocok guna membuktikan bahwa dengan menggunakan media video 

animasi memang benar lebih dapat meningkatan pembelajaran. 
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